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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan alur kampas rem terhadap jarak pengereman. Desain penelitian ini
adalah gambaran langkah-langkah untuk melakukan pengujian yang akan
dilakukan saat penelitian. Pengujian dikecepatan 40 km/jam kampas rem yang
tidak diberi alur mendapatkan rata-rata 24,23 m, kampas rem dengan alur miring
mendapatkan rata-rata 17,53 m, kampas rem dengan alur V mendapatkan rata-rata
18,20 m dan kampas rem dengan alur X mendapatkan rata-rata 15,90 m. Pada
pengujian dikecepatan 60 km/jam kampas rem yang tidak diberi alur mendapatkan
rata-rata 43,50 m, kampas rem dengan alur miring mendapatkan rata-rata 29,30 m,
kampas rem dengan alur V mendapatkan rata-rata 33,17 m dan kampas rem
dengan alur X mendapatkan rata-rata 27,40 m. berdasarkan hasil penelitian jarak
pengereman pada kecepatan 40 km/jam yang paling pendek yaitu kampas rem
dengan alur X dan pada kecepatan 60 km/jam jarak pengereman paling pendek
adalah kampas rem dengan alur X.

Kata Kunci

Penambahan alur, jarak pengereman, sepeda motor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin modern, terlebih di
era globalisasi pada saat ini. segala sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia
sangat mudah untuk memperolehnya. Salah satu perkembangan yang semakin
modern adalah pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi pada transportasi
yang semakin hari semakin berkembang secara drastis. Seiring dengan hal ini
membuat para produsen berpacu dengan waktu untuk meningkatkan
terobosan untuk menciptakan dan menghasilkan produk transportasi yang
mampu memberikan keamanan dan kenyamanan bagi konsumen.

Transportasi saat ini menjadi kebutuhan bagi masyarakat guna untuk
mempermudah menjalankan aktivitasnya. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap transportasi maka tidak dapat dipungkiri
jumlah produksi kendaraan juga meningkat setiap tahunnya. Sepeda motor
merupakan salah satu transportasi roda dua yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik jumlah kendaraan
bermotor dari tahun 2018 sampai 2020 mengalami peningkatan yang

signifikan seperti yang dipaparkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Perkembangan jumlah kendaraan bermotor

No | Jenis kendaraan Jumlah kendaraan menurut jenis (unit)
2018 2019 2020
1 | Mobil 14.830.698 15.592.419 15.803.933
penumpang
2 | Mobil bis 222.872 231.569 233..406
3 | Mobil barang 4.797.254 5.021.888 5.090.625
4 | Sepeda motor 106.657.952 112.771.136 115.188.762
jumlah 126.702.280 133.811.462 136.316.726

Sumber: Badan Pusat Statistik

Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor terkhususnya
sepeda motor maka tidak tidak bisa dipungkiri juga akan meningkatnya
jumlah kecelakaan yang terjadi di jalan. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik jumlah kecelakaan lalu lintas dari tahun 2018 sampai 2020

mengalami peningkatan secara signifikan seperti yang dipaparkan pada Tabel

2.
Tabel 2. Jumlah kecelakaan tahun 2018-2020
Kecelakaan Jumlah kecelakaan
2018 2019 2020
Jumlah kecelakaan 3.019,00 3.336,00 2.554,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 ke tahun 2019
terjadi peningkatan angka kecelakaan di sumatera barat namun pada tahun
2020 terjadi penurunan angka kecelakaan di sumatera barat. Terjadi
penurunan angka kecelakaan di sumatera barat penyebab salah satunya yaitu
pada tahun 2020 terjadi pandemic covidl9 yang mana pemerintah
memrintahkan masyarakat untuk tetap dirumah sehingga angka kecelakaan

pada tahun 2020 berkurang dari tahun sebelumnya.



Ada beberapa faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan salah satunya
adalah faktor dari kendaraan itu sendiri. Sebagian besar penyebab yang
berasal dari faktor kendaraan yaitu sistem rem yang tidak bekerja dengan baik
atau terjadi kegagalan pada sistem rem, baik itu rem yang kurang pekam
maupun rem yang tidak berfungsi yang sering disebut dengan rem blong.

Salah satu sistem yang terpasang pada kendaraan dan memiliki peranan
yang sangat penting adalah sistem pengereman. Sistem pengereman ini
sendiri memliki fungsi unutk memperlambat dan untuk menghentikan laju
kendaraan. Prinsip kerja sistem rem yaitu mengubah energi kinetik menjadi
energi panas dengan cara menggesekkan dua buah logam pada benda yang
berputar, sehingga putaran tersebut menjadi lambat dan bahkan dapat
berhenti, dengan demikian laju kendaraan dapat melambat dan dapat berhenti
dikarenakan sistem rem yang bekerja.

Pada setiap kendaraan, kemampuan sistem pengereman menjadi hal yang
sangat penting karena sistem rem sangat berpengaruh terhadap keselamatan
dan kenyamanan berkendara, meskipun sistem rem itu sendiri dikendalikan
oleh pengendara. Semakin tinggi tingkat kecepatan kendaraan melaju, maka
semakin tinggi pula tuntutan kemampuan sistem pengereman yang lebih
handal dan optimal untuk memperlambat laju kendaraan serta
memberhentikan laju kendaraan secara maksimal.

Kebanyakan kecelakaan disebabkan oleh kelalaian pengendara yang tidak
siap, lalai pada saat berkendara dan rem blong. Kemampuan pengereman dari

kampas rem dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu temperature dan kondisi



kampas rem tromol itu sendiri dimana jika temperature kampas rem itu tinggi,
kampas rem tersebut dapat mengalami penurunan kemampuan pengereman.

Sistem rem tromol masih banyak digunakan pada sepeda motor terutama
untuk tipe bebek dan matic, karena biaya produksinya yang kecil rem tromol
menjadi pilihan yang tepat untuk diproduksi. Kebutuhan akan spare part
kendaraan bermotor juga semakin meningkat, salah satunya komponen
sepeda motor pada sistem pengereman yaitu kampas rem. Kampas rem
merupakan salah satu komponen sistem pengereman yang berfungsi
memperlambat serta memberhentikan laju kendaraan. Untuk mendapatkan
pengereman yang optimal maka dibutuhkan kampas rem dengan kemampuan
bisa tahan terhadap air dan terhadap temperatur tinggi.

Merek komponen kampas rem yang diproduksi oleh para produsen sangat
banyak ragamnya, mulai dari kampas rem standar pabrikan sampai kampas
rem aftermarket, sehingga harus teliti dalam memilih suatu produk. Untuk
membedakan kedua produk tersebut, maka yang disebut Original Equipment
Manufacturer (OEM) atau Genuine part adalah produk yang disarankan oleh
pabrikan sepeda motor, sedangkan Original Equipment Supplier (OES) atau
Aftermarket adalah part sejenis yang dapat digunakan juga pada sepeda
motor, tetapi jenis ini tidak disarankan oleh pabrikan sepeda motor karena
tidak ada jaminan standarisasi OEM.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di berbagai
bengkel di Kota Padang konsumen lebih cenderung menggunakan kampas

rem aftermarket dari pada yang asli, dimana harga kanpas rem aftermarket



lebih murah Rp 15.000 dari pada kampas rem original sehingga temperature
pada rem tromol meningkat dari biasanya. Kecendrungan konsumen yang
lebih memilih komponen murah tanpa memperhatikan kualitas dan standar
dari pabrikan, sehingga keselamatan dan keamanan pada saat berkendara
berkurang. Hal ini dapat berakibat pada naiknya angka kecelakaan.

Berdasarkan hal di atas, bahwa ada peluang untuk memodifikasi salah
satu komponen sistem pengereman pada sepeda motor, dalam hal ini kampas
rem tromol dapat menjadi salah satu yang dapat di modifikasi. Modifikasi
yang dilakukan adalah dengan cara menambahkan alur pada permukaan
kampas rem dengan harapan ada peningkatan dalam melepas panas serta
membuang debu yang ada akibat gesekan sehingga tidak mengurangi kinerja
dari kampas rem tersebut. Kampas rem yang beralur biasanya digunakan pada
rem cakram. Fungsi alur pada kampas rem adalah untuk sirkulasi angin guna
untuk mengurangi panas akibat gesekan dan juga sebagai tempat terbuangnya
debu akbiat gesekan kampas rem dengan piringan rem serta sebagai indikator
batas ketebalan pemakaian kampas rem.

Kebanyakan masyarakat belum mengetahui pengaruh penambahan alur
pada kampas rem tromol, hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian guna mencari tahu “pengaruh penambahan alur pada kampas rem
tromol terhadap jarak pengereman pada sepeda motor Honda Beat-FI tahun
2019”. Alasan penulis menggunakan sepeda motor Honda Beat-FI tahun 2019
adalah karena memang sepeda motor ini adalah salah satu motor bertranmisi

otomatis yang juga menggunakan rem tromol pada roda belakang dan sepeda



motor Honda Beat-FI tahun 2019 juga merupakan salah satu sepeda motor

bertransmisi otomatis yang banyak digunakan dikalangan masyarakat.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengereman

dikondisi apapun.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasi masalah-masalah

sebagai berikut :

1. Banyak dari pengendara sepeda motor yang belum memahami betapa
pentingnya dalam memilih jenis kampas rem yang tepat sesuai standart
pabrikan.

2. Kebanyakan kecelakaan sepeda motor diakibatkan oleh kemampuan
pengereman yang kurang baik.

3. Pengguna kendaraan sepeda motor kurang memperhatikan perawatan
pada kendaraan khususnya pada sistem pengereman.

4. Temperatur pada sistem rem yang tinggi dapat mengurangi kemampuan
sistem pengereman dalam melakukan pengereman

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang, peneliti memberi batasan

masalah agar penelitian ini mengarah tepat sesuai sasaran, yaitu penelitian ini

difokuskan untuk mengetahui perbedaan kampas rem yang tidak diberi alur
dengan kampas rem diberi alur terhadap jarak pengereman pada sepeda motor

Honda Beat-FI tahun 2019.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka
rumusan masalah yang akan diangkat adalah “bagaimana perbedaan kampas
rem yang tidak di beri alur dengan kampas rem yang di beri alur pada kampas
rem tromol terhadap jarak pengereman”
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan kampas rem yang tidak diberi alur dengan
kampas rem yang diberi alur terhadap jarak pengereman pada sepeda motor
Honda Beat-FI tahun 2019.
F. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis penelitian ini salah satu persyaratan untuk mendapatkan
gelar sarjana (S1) pada program studi Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca
khususnya bagi pengendara sepeda motor akan pengetahuan mengenai
perbedaan kampas rem yang diberi alur dengan kampas rem yang tidak
diberi alur sepeda motor Honda Beat-FI tahun 2019.

3. Penulis juga berharap penelitian ini sebagai salah satu bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya



